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ABSTRAK 

 

Linda Permata Sari:  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Pendekatan Quantum Learning Pada Materi 

Turunan Untuk Siswa Kelas XI IPS SMA 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini disebabkan matematika 

merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap jenjang pendidikan 

di sekolah dan memiliki tujuan tertentu. Untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika tersebut, maka sebaiknya guru dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa. 

Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan pelajaran matematika kurang 

diminati siswa. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang bersifat 

ekspositori dan belum tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

Quantum Learning. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis pendekatan Quantum Learning pada materi 

Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk yang 

dikembangkan adalah perangkat pembelajaran matematika yang terdiri atas RPP 

dan bahan ajar berupa LKS pada materi turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model Dick & Carrey. Subjek 

penelitian ini adalah dosen, guru dan siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 

Salimpaung. Instrumen yang digunakan adalah lembar angket validasi RPP, 

lembar angket validasi LKS, lembar angket kepraktisan LKS untuk guru dan 

siswa, dan catatan hasil pengamatan. Validasi RPP dilakukan oleh dua orang 

dosen ahli dan satu orang guru matematika. Validasi LKS dilakukan oleh dua 

orang dosen ahli.  

Hasil angket validasi yang dinilai oleh dosen ahli dan guru matematika 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 

telah mencapai kualitas valid. Hasil angket kepraktisan siswa dan guru 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 

telah mencapai kualitas praktis. Ini berarti perangkat pembelajaran dapat 

digunakan dengan mudah dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku manusia sebagai 

hasil dari sebuah pengalaman yang diperoleh dari suatu pengajaran atau pelatihan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam proses kemajuan suatu bangsa dan 

negara. Selain itu pendidikan juga dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang dapat mempengaruhi proses perubahan suatu negara 

dari negara berkembang menjadi sebuah negara maju dan memiliki kedudukan 

yang penting dimata dunia. Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan setiap warga negaranya. 

Salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah matematika. Matematika sangat dibutuhkan dalam 

setiap aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu setiap program studi yang dipilih 

oleh siswa tidak dapat terpisahkan dari mata pelajaran matematika. Hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran matematika ini didasarkan pada logika berfikir 

manusia yang akan membentuk pemikiran logis, kritis, dinamis dan sistematis. 

Pemikiran yang terbentuk akan membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari.  

Mencermati begitu pentingnya matematika maka setiap program studi 

yang diikuti oleh siswa tidak bisa terpisahkan dari matematika. Hal ini disebabkan 

matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap 

jenjang pendidikan di sekolah dan memiliki tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran 
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matematika menurut Lampiran Permendikbud No 59 Tahun 2014 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

menggunakan konsep maupun  algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam  penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan 

manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, 

maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun 

di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan 

teknologi) yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, membangun model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperolehtermasuk 

dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (dunia nyata).  

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku  yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat 

azas, konsisten,  menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, 

menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, dsb. 

7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana  maupun hasil 

teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematik. 
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Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya dapat terintegrasi 

dengan baik sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Untuk menciptakan proses 

pembelajaran tersebut seorang guru hendaknya dapat mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan karakteristik dan lingkungan siswa. Penggunaan bahan ajar yang 

dirancang dengan baik oleh guru dapat memicu pembelajaran yang lebih menarik, 

siswa lebih mandiri dalam belajar, serta membangun komunikasi yang efektif 

antara siswa dan guru.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Salimpaung 

sebanyak 4 kali selama tanggal 1 Mei 2015 sampai dengan tanggal 25 Mei 2015, 

pembelajaran matematika kurang diminati siswa. Guru masih banyak 

menggunakan metode ekspositori  selama proses pembelajaran sehingga siswa 

berperan untuk menerima ilmu yang disampaikan oleh guru saja. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga mereka 

tidak terbiasa untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri terhadap materi yang 

dipelajari. Selain itu dalam proses pembelajaran siswa hanya menggunakan satu 

buku teks pelajaran. Buku teks matematika berisi ringkasan materi, contoh soal 

dan latihan sehingga siswa cenderung untuk menghafal daripada memahaminya. 

Isi buku teks yang digunakan belum mampu menuntun siswa untuk 

mengkonstruksi pemahamannya mengenai materi yang dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara guru mengakui bahwa mereka masih 

jarang untuk menyusun bahan ajar matematika. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu dan kemampuan guru. Sehingga guru cenderung untuk 

memanfaatkan buku teks pegangan siswa. Beberapa orang peserta didik 
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mengemukakan bahwa mereka mengalami kesulitan untuk memahami materi 

yang ada di dalam buku teks.  

Hal ini disebabkan oleh penyajian materi dalam buku teks kurang 

menarik bagi siswa. Buku teks yang digunakan hanya buku LKS yang mereka beli 

melalui guru. Namun masih ada siswa yang tidak  memiliki buku dengan alasan 

tidak mempunyai uang untuk membelinya. Mereka juga enggan untuk meminjam 

buku teks yang ada di perpustakaan karena kalimat yang ada dalam buku tersebut 

lebih susah daripada bahasa yang ada dalam LKS mereka.  

Hal ini menyebabkan siswa kurang berminat untuk membaca buku teks 

mereka di rumah, akibatnya mereka hanya menunggu penjelasan dari guru. 

Padahal jika siswa lebih aktif untuk belajar sendiri maka mereka akan lebih 

mudah untuk memahami dan mengingat materi yang telah dipelajarinya 

dibandingkan dengan hanya mendengarkan penjelasan guru di kelas.  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas agar siswa lebih 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran adalah dengan mengadakan variasi proses 

pembelajaran yang menarik bagi siswa dimaksudkan untuk dapat membantu siswa 

mengurangi kebosanan dan ketakutan siswa dalam menghadapi pelajaran 

matematika. Proses pembelajaran tersebut harus mampu membuat siswa merasa 

nyaman dan menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika 

sehingga mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan adalah pendekatan quantum learning. 
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Menurut De Porter dan Hernacki (2001: 15) Quantum Learning 

merupakan seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk 

semua umur. Pendekatan quantum learning menggabungkan rasa percaya diri, 

keterampilan belajar, dan keterampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang 

menyenangkan. Dengan pendekatan quantum learning akan diperoleh suatu 

proses pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga siswa akan termotivasi 

untuk lebih berpartisipasi aktif selama proses belajar mengajar.  

Suasana belajar yang menyenangkan juga akan dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami materi yang dipelajari dengan cepat. Hal ini akan 

mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar serta dapat memanfaatkan 

sumber belajar yang mereka miliki secara optimal untuk mengkonstruksi 

pemahamanna terhadap materi yang dipelajari. Untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning maka perlu dikembangkan 

perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk mengelola proses 

pembelajaran dapat berupa program tahunan, program semester, silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen evaluasi serta bahan ajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

guru mata pelajaran matematika terlihat bahwa program tahunan dan program 

semester yang dimiliki guru sudah cukup baik. Demikian juga halnya dengan 

silabus yang digunakan guru yang merupakan silabus hasil musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP) sudah cukup baik. Silabus yang digunakan sudah 
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memenuhi prinsip-prinsip dan komponen-komponen yang harus ada dalam sebuah 

silabus.   

RPP yang dimiliki guru sebenarnya secara teori sudah cukup baik dan 

guru telah merencanakan pembelajaran dengan berbagai metode namun pada 

kenyataanya proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas belum 

menerapkan rancangan yang telah ditulis dalam RPP. Instrumen evaluasi yang 

dirancang guru juga telah mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

Instrumen penilaian telah dapat menjadi penilaian untuk mencapai tiap-tiap 

indikator yang telah dirancang. Instrumen penilaian ini juga telah disesuaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa.  

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran berupa buku 

paket dan LKS cetak. Buku paket dan LKS cetak berisi materi pelajaran, contoh 

soal dan soal latihan. Menurut siswa mereka kesulitan untuk memahami materi 

dalam buku cetak. Hal ini disebabkan oleh penyajian materi yang lumayan sulit 

serta tampilan yang kurang menarik. Akibatnya siswa merasa malas untuk 

membaca buku yang mereka miliki. Hal ini juga terjadi pada LKS cetak meskipun 

penyajian materi dalam LKS cetak sudah lebih mudah dibandingkan dengan buku 

cetak.  

Dengan demikian perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan 

dibatasi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar. Bahan 

ajar yang akan peneliti kembangkan dibatasi pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

RPP yang dirancang berisikan skenario pembelajaran yang mencakup pada 

langkah-langkah pelaksanaan pendekatan quantum learning  sedangkan LKS 
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berisikan materi dan tugas-tugas yang akan dikerjakan siswa. LKS digunakan 

untuk memfasilitasi pembelajaran yang mendukung siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara 

siswa dan guru serta membantu siswa memahami materi lebih mudah dan lebih 

cepat dari biasanya.  

Salah satu materi yang akan dipilih dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis quantum learning ini adalah materi turunan. Alasan 

memilih materi turunan adalah turunan merupakan materi baru bagi siswa kelas 

XI IPS serta materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dengan 

adanya pengembangkan perangkat berbasis quantum learning ini diharapkan 

siswa dapat lebih mudah memahami materi tersebut melalui bantuan LKS 

dibandingkan dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Pendekatan Quantum Learning Pada Materi Turunan Untuk Siswa Kelas XI 

SMA”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan ini 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran matematika kurang diminati siswa. 

2. Proses pembelajaran hanya menggunakan metode ekspositori sehingga 

siswa menerima apa yang disampaikan guru saja. 
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3. Guru belum mampu mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

4. Bahan ajar yang digunakan guru kurang menarik minat belajar siswa 

serta sulit untuk dipahami oleh siswa. 

5. Belum tersedia perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 

matematika berbasis pendekatan Quantum Learning yang valid dan 

praktis untuk siswa kelas XI IPS SMA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti dibatasi pada belum tersedianya perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKS matematika berbasis pendekatan quantum 

learning yang valid dan praktis untuk siswa kelas XI IPS SMA.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

Quantum Learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA 

yang dikembangkan telah valid? 

2. Apakah perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

Quantum Learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA 

yang dikembangkan telah praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

Quantum Learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA 

yang valid. 

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan  

Quantum Learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA 

yang praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan 

lebih cepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

2. Bagi Guru, dapat menjadi pedoman atau acuan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran matematika yang valid dan praktis untuk 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar. 

3. Bagi Mahasiswa/Peneliti, dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

pengalaman yang dapat diterapkan ketika mengajar nantinya. 

G. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

dihasilkannya sebuah perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

Quantum Learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS SMA yang 

valid dan praktis.  
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Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS berbasis 

pendekatan Quantum Learning.  

2. Perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan  Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) berdasarkan kurikulum KTSP.  

3. Aktivitas pada RPP dan LKS mengacu pada prinsip-prinsip dan langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Quantum 

Learning.  

4. Langkah-langkah dan karakteristik Quantum Learning dirincikan dalam 

RPP sedangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan pemahaman 

materi disajikan dalam LKS.  

5. LKS memuat beberapa hal yaitu: 

a. Petunjuk penggunaan LKS yang akan menuntun siswa untuk 

menggunakan LKS secara optimal. 

b. SK, KD, Indikator dan Tujuan pembelajaran yang akan mendorong 

siswa berusaha mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 

sehingga mereka dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. 

c. Ringkasan materi 

d. Contoh Soal 

e. Soal-soal latihan 

f. Refleksi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari     
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H. Defenisi Operasional 

Beberapa istilah yang terdapat dalam  penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang 

dilakukan guru sebelum melakukan proses pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran digunakan guru untuk membantu dan mempermudah 

proses pembelajaran serta memberikan pengalaman kepada siswa untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah RPP dan LKS. 

2. Quantum Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada suasana belajar yang menyenangkan. Pendekatan ini akan 

menyebabkan siswa merasa tertarik dan menyukai pelajaran matematika.   

3. Perangkat pembelajaran berbasis Quantum Learning adalah perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip dan 

langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan Quantum 

Learning.  

4. Validitas merupakan ketepatan, kebenaran atau keabsahan modul untuk 

digunakan dalam pembelajaran.  

5. Praktikalitas merupakan kemudahan penggunaan, waktu yang dibutuhkan 

dan daya tarik perangkat pembelajaran bagi siswa dan guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Telah dikembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan quantum learning pada materi Turunan untuk siswa kelas XI IPS 

SMA. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP dan bahan 

ajar berupa LKS.  

2. Hasil validasi terhadap perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan quantum learning pada materi turunan untuk siswa kelas XI IPS 

SMA yang dinilai oleh para validator menunjukkan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah valid. 

3. Hasil uji coba yang dilakukan di kelas XI IPS 4 di SMA Negeri 1 Salimpaung 

melalui lembar uji praktikalitas siswa dan guru serta hasil pengamatan selama 

ujicoba berlangsung menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan quantum learning yang dikembangkan telah 

mencapai kualitas praktis. Ini berarti perangkat pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan quantum learning yang dikembangkan mudah digunakan 

dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 
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B. Saran  

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan diri peneliti sendiri sebagai calon guru matematika dan 

khususnya guru matematika SMA Negeri 1 Salimpaung agar dapat 

menggunakan inovasi pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis pendekatan quantum learning dalam proses pembelajaran. 

2. Perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan quantum learning 

yang dikembangkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran lainnya. 

3. Pada penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap 

praktikalitas, sehingga diharapkan bagi peneliti lain yang berminat agar 

melanjutkan penelitian ini hingga pada tahap efektivitas sehingga dapat 

diketahui keefektifan dari penggunaan perangkat pembelajaran matematika 

yang dikembangkan.  
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